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Abstrak

Ikan karang dapat dikelompokkan menjadi tiga yakni ikan target, ikan indikator,
dan kelompok lain-lain (major groups). lkan target merupakan kelompok ikan
ekonomis penting dan merupakan target tangkapan untuk dikonsumsi, ikan
indicator merupakan penanda kondisi terumbu karang, sementara ikan major
merupakan ikan pelengkap yang bentuk dan warnanya cantik. Penelitian ini
menggali keragaman karang dan ikan karang di dua pantai yaitu Pantai Bama dan
Gili Ketapang, dengan metode Sensus visual bawah air (Underwater Visual Census
= UVC) vyang dimodifikasi dalam hal penentuan kedalaman transek, lama
pengamatan dan dilengkapi dengan video dan foto bawah laut. Dalam pengamatan,
peneliti melakukan Identifikasi Ikan karang dan mengelompokkan sesuai kategori
yang telah ditentukan, mengidentifikasi tutupan karang dan meneliti karakteristik
sampel air laut di dua Lokasi tersebut. Hasilnya, Kelimpahan ikan karang di
perairan Pantai Bama ditemukan sebanyak 25 genus ikan mayor, 4 genus ikan
indicator dan 11 genus ikan target, sementara di Gili Ketapang 13 genus ikan
mayor, satu genus ikan indicator dan 4 genus ikan target. Adapun Kondisi tutupan
terumbu karang Pantai Bama rata-rata 67,5% dan Gili Ketapang rata-rata 44%. Jika
diambil perbandingan kelimpahan ikan karang dan tutupan karang lebih baik di
perairan Pantai Bama dibanding perairan Gili Ketapang. Adapun kelimpahan ikan
indicator lebih tinggi di Pantai Bama, demikian pula kondisi parameter fisika
perairan Pantai Bama lebih baik dari;segi kejernihan pera‘iran. Namun untuk
salinitas, kadar DO dan pH tidak terdapat-perbedaan signifikan. Hasil penelitian
dapat menjadi masukan: bagi ‘pengambilan keputusan untuk konservasi dan
pengelolaan sumber daya laut yang berkelanjutan.

Kata Kunci: Pantai Bama, Gili Ketapang, kelimpahan ikan karang, tutupan karang,
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Abstract

Coral Reef fish can be grouped into three, namely target fish, indicator fish, and
other groups (major groups). Target fish are economically important fish groups
since as the target of catch for consumption, while indicator fish are sign of coral
reef conditions, and major fish are complementary fish with beautiful shapes and
colours. This study explores the diversity of coral and reef fish on two beaches,
namely Bama Beach and Gili Ketapang. Using the Underwater Visual Census
(UVC) method which was modified in terms of determining the depth of the
transect, the duration of observation and equipped with underwater videos and
photos. During the observation, researchers identified reef fish and grouped them
according to predetermined categories, identified coral cover and examined the
characteristics of seawater samples at the two locations.

The result shows that the abundance of reef fish in the waters of Bama Beach are
25 genus of major fish;4 genus of indicater fish and 11 genus of target fish, while
in Gili Ketapang 13 genus of major fish, one genus of indicator fish and 4 genus of
target fish. The coverage condition of coral reef of Bama Beach is approximately
67.5% and Gili Ketapang is approximately 44. As a comparison, the abundance of
coral fish and coral cover is better in Bama Beach than Gili Ketapang. The
abundance of indicator fish is higher in Bama Beach, as well as the physical
parameters of the waters of Bama Beach are better in terms of water clarity.
However, there is no significant difference in salinity, DO levels and pH. The
results of the study can be input for decision making for the conservation and
management of sustainable marine resources.

Keywords: Bama Beach, Gili Ketapang, abundance of coral fish, coral coverage
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